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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model klasifikasi 

menggunakan arsitektur Convolutional Neural Networks (CNN) untuk 

mengidentifikasi abnormalitas jantung pada anak-anak. Dalam penelitian ini, CNN 

binari dan multi-kelas digunakan untuk memproses data dari gambar jantung anak 

dan menghasilkan prediksi kelas abnormalitas. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari dua kategori yaitu jantung normal dan jantung yang 

mengalami abnormalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model CNN 

(binari dan multi-kelas) berhasil mengklasifikasikan gambar jantung anak dengan 

tingkat akurasi yang cukup tinggi. Performa terbaik yang dihasilkan pada kasus 

klasifikasi abnormalitas jantung anak yaitu ResNet101 dengan akurasi pada kelas 

abnormalitas yaitu 94,75%, sedangkan akurasi untuk kelas perview yaitu 99%. Pada 

kelas view untuk data unseen akurasi yang didapat yaitu 94,2% dan pada kelas 

abnormalitas untuk data unseen akurasi yang didapat yaitu 94,75%. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa arsitektur Convolutional Neural Networks dapat digunakan 

untuk mengklasifikasikan abnormalitas jantung pada anak-anak dengan akurasi 

yang cukup tinggi. Model ini dapat menjadi alat bantu dalam mendiagnosis 

abnormalitas jantung pada anak-anak secara cepat dan akurat. 

Keywords : Classification, Abnormal, Infants, Convolutional Neural Networks 

(CNN). 
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ABSTRACT 

This study aims to develop a classification model using Convolutional 

Neural Networks (CNN) architecture to identify heart abnormalities in children. In 

this study, binary and multi-class CNNs are used to process data from children's 

heart images and produce abnormality class predictions. The data used in this study 

comes from two categories: normal hearts and hearts with abnormalities. The 

results of the study show that both CNN models (binary and multi-class) 

successfully classified children's heart images with a high level of accuracy. The 

best performance achieved in the case of classifying abnormalities in Infant is by 

ResNet101 with an accuracy of 94.75% for the abnormality class, while the 

accuracy for the preview class is 99%. For the unseen data in the view class, the 

obtained accuracy is 94.2%, and for the unseen data in the abnormality class, the 

obtained accuracy is 94.75%. In conclusion, the results of this study show that 

Convolutional Neural Networks architecture can be used to classify heart 

abnormalities in children with a high level of accuracy. This model can be a useful 

tool in quickly and accurately diagnosing heart abnormalities in children. 

Keywords : Classification, Abnormal, Infants, Convolutional Neural Networks 

(CNN). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Jantung merupakan organ vital yang sangat penting bagi tubuh manusia 

yang memiliki tujuan utama sebagai sistem peredaran darah manusia ke seluruh 

tubuh[1]. Adanya penyakit pada jantung dapat berakibat fatal bagi tubuh 

manusia, jantung pada anak memiliki perbedaan dari jantung dewasa. Pada tugas 

akhir kali ini penulis melakukan penelitian yang berfokus pada jantung anak, 

dengan melakukan klasifikasi agar dapat mengetahui penyakit jantung yang 

diderita oleh pasien [1].  

Klasifikasi citra merupakan salah satu visi komputer dalam proses 

pengelompokan objek berdasarkan dengan kategori tertentu, serta memiliki tugas 

penting dalam dunia medis untuk membantu dokter dalam mengelompokan 

penyakit yang diderita pasien[2]. Klasifikasi memiliki tujuan untuk 

mengelompokkan piksel pada kelas tertentu agar dalam kasus ini dapat 

dibedakan jenis penyakit yang diderita pasien. Dalam proses klasifikasi diberikan 

pula hasil analisa sebagai keluaran akhir setelah pengelompokkan penyakit 

tersebut [2]. 

Dalam tugas akhir ini penulis melakukan penelitian terhadap empat kelas 

abnormalitas terhadap jantung yang diderita oleh anak menggunakan metode 

Convolutional Neural Networks dengan arsitektur ResNet50, ResNet101, 

DenseNet201, DenseNet121, dan Custom CNN. Kelainan jantung pertama yaitu 

Atrial Septal Defect (ASD) yang merupakan penyakit jantung bawaan yang telah 

diderita sejak bayi baru dilahirkan yang ditandai dengan adanya lubang di atrial 

jantung [3]. Kelainan jantung kedua yaitu Ventricular Septal Defect (VSD) yang 

merupakan penyakit jantung yang ditandai dengan adanya kebocoran pada 

ventricular [4]. Kelainan jantung yang ketiga adalah Antrioventricular Septal 

Defect (AVSD) yaitu kelainan jantung yang ditandai dengan terdapat lubang 

antara atrial dan ventrikal pada jantung anak [5]. Kelas terakhir yang digunakan 

adalah kelas Normal yaitu merupakan kondisi jantung anak normal tanpa adanya 

penyakit atau abnormalitas. 
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Selanjutnya penulis melakukan klasifikasi terhadap kelas view pada data 

jantung anak adapun kelas yang digunakan yaitu lima kelas view 4CH, 5CH, 

Long Axis, Short Axis, dan Subcostal yang menggunakan metode Convolutional 

Neural Networks dengan arsitektur ResNet50, ResNet101, DenseNet201, 

DenseNet121, dan Custom CNN. Lalu, model akan disimpan yang nantinya akan 

digunakan pada klasifikasi data selanjutnya. Pada tahapan selanjutnya proses 

klasifikasi menggunakan model yang telah disimpan pada setiap proses 

klasifikasi dengan kelas penyakit dan kelas view. Data yang digunakan berupa 

data unseen abnormalitas jantung anak. Model akan melakukan prediksi untuk 

menentukan kelas yang akurat [6].  

Proses selanjutnya melakukan proses klasifikasi menggunakan model 

yang telah disimpan pada proses klasifikasi dengan kelas penyakit menggunakan 

data perpasien untuk menentukan penyakit yang diderita oleh pasien tersebut. 

Setelah seluruh proses klasifikasi dilakukan maka hasil yang telah didapat akan 

dijadikan perbandingan guna menentukan arsitektur yang terbaik. 

Penggunaan deep learning saat ini banyak digunakan dalam proses 

klasifikasi citra salah satuya dengan metode Convolutional Neural Network 

(CNN). CNN merupakan salah satu jenis neural network yang digunakan pada 

bidang image processing, CNN memiliki beberapa arsitektur seperti ResNet50, 

ResNet101, DenseNet201, DenseNet121. Alasan penulis menggunakan metode 

ini dikarenakan CNN dapat memberikan hasil klasifikasi citra dengan resolusi 

yang tinggi, hasil yang telah didapat dari setiap arsitektur akan dijadikan 

perbandinga untuk menentukan hasil yang terbaik dalam melakukan proses 

klasifikasi [6].  

1.2.Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini masalah utama yang akan dibahas oleh penulis yaitu, 

melakukan klasifikasi abnormalitas jantung anak pada dataset ultrasonografi 

dengan metode  Covolutional Neural Network, dimana pada pembahasanya akan 

dilakukan pengujian menggunakan 5 arsitektur berbeda yang bertujuan untuk 

menemukan hasil terbaik dalam proses akhir klasifikasi data tersebut, lalu 

penggunaan perangkat lunak guna membantu menyelesaikan masalah selama 

penelitian. Adapun masalah yang akan ditemukan yaitu: 
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1. Bagaimana melakukan klasifikasi pada kelas abnormalitas jantung yaitu 

Atrial Septal Defect (ASD), Antrioventricular Septal Defect (AVSD), Ventricular 

Septal Defect (VSD), dan kelas jantung normal. 

2. Bagaimana mengukur kinerja arsitektur yang digunakan yaitu ResNet50, 

ResNet101, DenseNet201, DenseNet121, dan Custom CNN. 

1.3.Batasan Masalah 

Berikut adalah Batasan masalah pada Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Penelitian menggunakan data pasien di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Muhammad Hoesin Palembang Radiopedia, Fetal Heart Academy dan 

Fetal Cardiac Scanning. 

2. Melakukan klasifikasi terhadap penyakit jantung anak yaitu Atrial Septal 

Defect (ASD), Antrioventricular Septal Defect (AVSD), Ventricular Septal 

Defect (VSD), dan kelas jantung normal  

3. Melakukan pengujian menggunakan 5 arsitektur yang berbeda untuk 

dibandingkan hasil akhirnya. 

4. Hasil uji klasifikasi akan diukur menggunakan confusion matrix. 

5. Penelitian ini merupakan perancangan algoritma klasifikasi dengan 

menggunakan Bahasa pemrograman Python. 

1.4.Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengelompokkan terhadap abnormalitas pada jantung anak 

pada data echocardiogram dengan menggunakan metode Convolutional 

Neural Network (CNN). 

2. Melakukan pengujian terhadap data abnormalitas jantung anak 

menggunakan 5 arsitektur yang berbeda. 

3.  Dapat mengukur hasil kinerja model dengan confusion matrix pada 

dataset yang digunakan. 

1.5.Sistematika Penulisan  

Sistematika yang digunakan pada penulisan tugas akhir adalah: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada Bab awal akan memaparkan sistematis 
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mengenai latar belakang, tujuan penelitian, rumusan 

masalah, serta penelitian. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab kedua  yang menjelaskan tentang teori 

dasar yang akan menjadi landasan dari penelitian ini. 

Adapun dasar teori yang akan dibahas pada bab ini 

adalah literatur mengenai jantung anak, 

Convolutional Neural Networks,  Arsitektur yang 

digunakan seperti ResNet50, ResNet101, 

DenseNet201, DenseNet121, Custom CNN dan 

Evaluasi model. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  

Pada Bab ini akan menjelaskan  proses dan alur 

kegiatan  dalam penelitian.  Penelitian akan dimulai 

dari Studi literatur, pengambilan data, pra 

pengolahan data, pelatihan dan pengujian data, 

pembangunan model arsitektur, evaluasi, analisa 

dan kesimpulan. 

 BAB IV  HASIL DAN ANALISIS 

Pada Bab ini akan memaparkan hasil dari proses 

klasifikasi yang diperoleh dan menjelaskan analisa 

terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. 

  BAB V   KESIMPULAN 

Pada Bab ini  akan memaparkan kesimpulan dan 

analisa yang dapat diambil dari  hasil keseluruhan 

penelitian.
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